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ABSTRAK - Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar IPS pada siswa kelas IV SD Negeri 216 

Talungeng Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dalam meningkatkan hasil belajar IPS siswa 

kelas IV SD Negeri 216 Talungeng Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone?. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendelaporankan  penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dalam meningkatkan hasil 

belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri 216 Talungeng Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone. Pendekatan yang 

digunakan dalam penilitian ini adalah pendekatan kuantitatif dan kualitatif dengan jenis penelitian tindakan kelas. 

Hasil siklus I dengan kualifikasi cukup dan mengalami peningkatan pada siklus II dengan kualifikasi baik. Hasil 

analisis data disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dapat meningkatkan hasil 

belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri 216 Talungeng Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone. 
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I. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan aspek terpenting dalam 

kehidupan guna membentuk sumber daya manusia yang 

berkualitas. Tanpa adanya pendidikan, manusia tidak 

akan pernah maju serta kehidupan manusia menjadi 

sirna.  Pendidikan harus menjadi hal yang utama  dalam 

kehidupan, dengan adanya pendidikan manusia akan 

menjadi pribadi yang berbobot serta bermartabat. 

Pendidikan juga untuk mengembangkan semua aspek 

kepribadian manusia, yang mencakup pengetahuan, 

nilai, sikap, dan keterampilannya. Pendidikan 

merupakan suatu usaha sadar yang dilakukan oleh 

pemerintah, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, 

dan latihan, yang berlangsung di sekolah maupun di 

luar sekolah sepanjang hayat, untuk mempersiapkan 

peserta didik agar dapat memainkan peranan dalam 

berbagai lingkungan hidup secara tepat di masa yang 

akan datang. Salah satu problematika yang dihadapi 

dunia pendidikan sekarang ini adalah masalah 

lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses 

pembelajan. 

Mata pelajaran IPS merupakan salah satu 

mata pelajaran yang diajarkan disekolah mulai tingkat 

SD sampai Perguruan Tinggi. Mata pelajaran IPS di 

Sekolah Dasar merupakan perpaduan dari ilmu-ilmu 

sosial yang membahas tentang manusia dan lingkungan 

sosial. IPS merupakan perpaduan ilmu sosial seperti 

geografi, sejarah, ekonomi, antropologi, politik dan 

sosiologi. Dimana tujuan utamanya adalah membantu 

mengembangkan kemampuan dan wawasan siswa yang 

menyeluruh tentang berbagai aspek ilmu-ilmu sosial 

dan kemanusiaan. Dengan diajarkan pelajaran IPS 

dengan baik, maka siswa akan memiliki kehidupan 

sosial yang lebih baik.  

Pembelajaran IPS dapat dikatakan berhasil 

ditentukan oleh besarnya partisipasi siswa dalam 

mengikuti pembelajaran, yang seharusnya dalam 

proses pembelajaran IPS hendaknya dapat membantu 

siswa untuk memperoleh keterampilan yang 

dibutuhkan untuk mengenal dan memecahkan masalah, 

menganalisis, menyampaikan pendapat, dan membuat 

suatu keputusan yang rasional sehingga dapat 

membantu memecahkan masalah. Pembelajaran IPS 

menjadi menyenangkan dan mudah untuk dipahami 

oleh siswa, maka guru diharapkan dapat menerapkan 

model pembelajaran. Tujuan dari penerapan model 

pembelajaran pada mata pelajaran IPS adalah untuk 

memperjelas penyajian guru dalam menyampaikan 

materi pelajaran, mengatasi sikap pasif siswa dan 

mengatasi keterbatasan ruang sehingga pembelajaran 

menjadi lebih efektif. Melalui model pembelajaran 

yang akan dilaksanakan  oleh guru maka hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran IPS dapat meningkat. 

Namun kenyataannya, harapan tersebut tidak sesuai 

dengan kenyataan yang ada di SD Negeri 216 

Talungeng Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone. 

Berdasarkan prapenelitian yang dilakukan 

peneliti pada tanggal 8 Agustus 2016 diperoleh 

informasi bahwa berdasarkan dokumentasi nilai ujian 

tengah semester I siswa kelas IV khususnya pada mata 

pelajaran IPS masih banyak yang tidak mencapai nilai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah 
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ditentukan yaitu 70. Hal ini terbukti dari 22 siswa kelas 

IV, hanya 7 siswa yang memperoleh nilai 70 ke atas 

atau sekitar (31,81 %) persentase ketuntasannya dan 15 

siswa yang memperoleh nilai 70 ke bawah atau sekitar 

(68,18 %) persentase ketidaktuntasannya, data tersebut 

dapat dilihat pada lampiran 1 halaman 72. Dengan 

demikian nilai 70 yang ditetapkan sekolah sebagai 

standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) belum 

tercapai. Melihat fenomena hasil belajar IPS yang 

terjadi pada siswa khususnya pada kelas IV SD Negeri 

216 Talungeng Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone 

mata pelajaran IPS berada pada kategori rendah. 

Guna memperkuat data tersebut, peneliti 

melakukan observasi atau pengamatan pada saat proses 

pembelajaran IPS berlangsung. Dari hasil observasi 

tersebut terungkap bahwa yang menjadi penyebab 

rendahnya hasil belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri 

216 Talungeng Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone 

yaitu: 1) model pembelajaran bersifat konvensional, 

sehingga siswa pasif dalam proses pembelajaran, hanya 

sebagai pendengar serta pencatat apa yang disampaikan 

oleh guru, 2) kurangnya pemberian bimbingan saat 

mengerjakan tugas individu, sehingga siswa kurang 

memahami maksud tugas yang telah diberikan, 3) 

kurangnya penggunaan media pembelajaran, sehingga 

siswa kurang tertarik dengan kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil temuan di atas, dapat 

dipahami bahwa penyebab rendahya kemampuan siswa 

dalam menerima materi pelajaran IPS adalah 

kurangnya kemampuan guru menggunakan model 

pembelajaran yang sesuai, sehingga siswa tidak dapat 

menerima pelajaran dengan baik dan jika masalah di 

atas tidak segera diatasi maka akan berdampak kurang 

terhadap proses dan hasil belajar siswa khususnya pada 

pembelajaran IPS. Untuk itu, diperlukan suatu 

alternatif dalam melakukan perbaikan terhadap 

pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran 

yang tepat yaitu menerapkan model Two Stay Two 

Stray. 

 

II. LANDASAN TEORI  

Hakikat Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two 

Stay Two Stray 

Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay 

Two Stray dikembangkan oleh Spencer Kagan. Model 

pembelajaran Two Stay Two Stray merupakan proses 

pembelajaran di mana siswa bekerja sama dalam suatu 

kelompok yang beranggotakan 4-6 orang siswa secara 

heterogen serta siswa memiliki peran atau tugas dalam 

suatu kelompok yaitu memberikan informasi kepada 

tamu tentang hasil kelompoknya dan mencari 

informasi ke kelompok yang lain. 

1. Siswa belajar dalam kelompok secara kooperatif 

untuk menuntaskan materi belajarnya; 

2. Kelompok siswa terdiri dari siswa-siswa yang 

memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan rendah;  

3. Jika didalam kelas terdapat siswa-siswa yang terdiri 

dari beberapa ras, suku, budaya, jenis kelamin yang 

berbeda, maka diupayakan dalam kelompok terdiri 

dari ras, suku, budaya, dan jenis kelamin yang 

berbeda pula;  

4. Penghargaan lebih diutamakan pada kerjasama 

kelompok daripada perorangan. 

Menurut Shoimin (2014: 222-223) 

mengemukakan langkah-langkah model pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray adalah sebagai 

berikut: 

1) Siswa bekerja sama dalam kelompok berempat 

seperti biasa,         2) setelah selesai, dua orang dari 

masing-masing kelompok akan meninggalkan 

kelompoknya dan masing-masing menjadi tamu kedua 

kelompok yang lain, 3) dua siswa yang tinggal dalam 

kelompok bertugas membagikan hasil kerja dan 

informasi mereka ke tamu mereka, 4) tamu mohon diri 

dan kembali ke kelompok mereka sendiri dan 

melaporkan temuan mereka dari kelompok lain, 5) 

kelompok mencocokkan dan membahas hasil-hasil 

kerja mereka. 

Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe 

Two Stay Two Stray menurut Shoimin (2014: 225) 

adalah sebagai berikut : 

1) Mudah dipecah menjadi berpasangan, 2) lebih 

banyak tugas yang bisa dilakukan, 3) guru mudah 

memonitor, 4) dapat diterapkan semua kelas/tingkatan, 

5) kecenderungan belajar siswa menjadi lebih 

bermakna, 6) lebih berorientasi pada keaktifan, 7) 

diharapkan siswa akan berani mengungkapkan 

pendapatnya, 8) menambah kekompakan dan rasa 

percaya diri siswa, 9) kemampuan berbicara siswa 

dapat ditingkatkan, 10) membantu meningkatkan minat 

dan prestasi belajar. 

Adapun kekurangan model pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray menurut Shoimin 

(2014: 225) adalah sebagai berikut : 

1) Membutuhkan waktu yang lama, 2) siswa cenderung 

tidak mau belajar dalam kelompok, 3) bagi guru, 

membutuhkan banyak persiapan (materi, dana, dan 

tenaga), 4) guru cenderung kesulitan dalam pengolahan 

kelas, 5) membutuhkan sosialisasi yang baik, 6) jumlah 

genap bisa menyulitkan pembentukan kelompok, 7) 

siswa mudah melepaskan diri dari keterlibatan dan 

tidak memerhatikan guru, 8) kurang kesempatan untuk 

memerhatikan guru. 

 

Hasil Belajar 

Susanto (2013:5) mengemukakan bahwa 

“Hasil belajar merupakan perubahan-perubahan yang 

terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari 

kegiatan belajar”. Menurut Jihad (2012: 15) “Hasil 

belajar adalah perubahan tingkah laku siswa secara 

nyata setelah dilakukan proses belajar mengajar yang 



Rosmalah/ Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray Untuk Meningatkan                                                   122 
 Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV SD Negeri 216 Talungeng Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone 

 

 

 

sesuai dengan tujuan pengajaran. Pengertian hasil 

belajar, dipertegas lagi oleh Nawawi (Susanto, 2013: 5) 

yang menyatakan bahwa “Hasil belajar dapat diartikan 

sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari 

materi pelajaran disekolah yang dinyatakan dalam 

bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal 

sejumlah materi tertentu”.  

Wasliman (Susanto, 2013: 12) 

mengemukakan bahwa hasil belajar yang dicapai oleh 

peserta didik merupakan hasil interaksi antara berbagai 

faktor yang mempengaruhi, baik faktor internal 

maupun eksternal. Secara terperinci, diuraikan sebagai 

berikut : 

Faktor internal; faktor yang bersumber dari 

dalam diri siswa, yang mempengaruhi kemampuan 

belajarnya. Faktor internal ini meliputi : kecerdasan, 

minat dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan, 

sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan 

kesehatan. Faktor eksternal ; faktor yang berasal dari 

luar siswa yang mempengaruhi hasil belajar yaitu 

keluarga, sekolah dan masyarakat. Keadaan keluarga 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Keluarga 

yang kacau keadaan ekonominya, pertengkaran suami 

istri, perhatian orangtua yang kurang terhadap 

anaknya, serta kebiasaan sehari-hari berperilaku yang 

kurang baik dari orangtua dalam kehidupan sehari-hari 

berpengaruh dalam hasil belajar siswa. 

III. METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan kuantitatif dan kualitatif. 

Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur data 

berupa angka sedangkan pendekatan kualitatif 

digunakan untuk mendeskripsikan aktivitas guru dan 

siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran. 

Disamping itu, penggunaan ini dimaksud untuk 

membantu peneliti mengkaji keefektifan penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two 

Stray. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Penelitian tindakan kelas merupakan terjemahan dari 

Classroom Action Research yaitu suatu penelitian 

tindakan yang dilakukan di kelas. Arikunto (2014:3), 

“Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan suatu 

pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah 

tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam 

sebuah kelas secara bersama”.Ada empat tahapan 

penting dalam penelitian tindakan kelas yang 

diungkapkan oleh Arikunto (2014: 20) yaitu: “1) 

Perencanaan, 2) Pelaksanaan, 3) Pengamatan, dan 4) 

Refleksi”. Hubungan antar keempat tahapan tersebut 

menunjukkan siklus berulang, apabila siklus pertama 

gagal, maka akan diadakan perbaikan dengan 

melaksanakan siklus berikutnya.Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini yaitu tes, observasi, 

dokumentasi dan wawancara. 

 

IV. HASIL PENELITIAN 

Hasil tes evaluasi siklus II yang diperoleh 

siswa yaitu 17 dari 22 siswa yang memperoleh nilai ≥ 

70 sehingga persentase ketuntasan 77%. Berdasarkan 

kriteria tingakat keberhasilan halaman 30 berada pada 

kategori baik dengan nilai rata-rata kelas 73,77. Hasil 

tes evaluasi siklus I diperoleha ada 13 dari 22 siswa 

yang memperoleh nilai ≥ 70, sehingga persentase 

ketuntasan 59%. Berdasarkan kriteria tingkat 

keberhasilan halaman 30 berada pada kategori cukup 

dengan nilai rata-rata 67,27 (lampiran 17 halaman 97). 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar 

pada siklus I belum mencapai indikator keberhasilan 

yang telah ditentukan yaitu 75%. 

 

V. KESIMPULAN 

      Berdasarkan rumusan masalah dan hasil analisis 

data, maka dapat disimpulkan bahwa dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two 

Stay Two Stray pada mata pelajaran IPS dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa SD Negeri 216 

Talungeng Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone. 

Peningkatan hasil belajar dapat dilihat dari keterlibatan 

siswa secara aktif dalam proses pembelajaran 

sedangkan dari hasil belajar siswa terbukti hasil belajar 

siswa pada siklus I dengan kategori cukup meningkat 

menjadi kategori baik pada siklus II, sehingga 

ketuntasan belajar tercapai. 
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